
BAB IV 

PENUTUP 
 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Jambi dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu: 

Permohonan Kredit secara online melalui website bankjambi.co.id, 

penganalisian permohonan kredit dengan melakukan wawancara dengan calon 

nasabah, tinjauan langsung ke lokasi (rumah, usaha, agunan) milik calon 

debitur, keputusan permohonan kredit, rumah, penandatanganan kredit 

sehingga dana kredit dapat disalurkan serta tahap pengarsipan berkas dan 

pemantauan angsuran kredit. 

2. Kendala yang terjadi pada saat pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah 

identitas calon debitur yang tidak jelas, usaha calon debitur yang belum 

memiliki Surat Izin Usaha, agunan atau jaminan calon debitur yang tidak jelas, 

tingkah laku dan kemampuan calon nasabah yang tidak memadai dan SLIK 

OJK calon debitur yang bermasalah. 

4.2 Saran 

1. PT. Bank Pembangunan Daerah Jambi meningkatkan promosi mengenai 

produk-produk kredit yang dapat dilakukan dengan pemasaran melalui iklan 

di media social, penyebaran brosur serta dapat terjun langsung ke tempat-

tempat umum untuk menarik perhatian maayarakat untuk melakukan 

peminjaman (kredit) pada Bank Jambi 

2. Pihak bank harus lebih teliti dalam melakukan analisis kredit calon nasabah 

(penerima KUR) guna memastikan bahwa calon debitur tersebut memang 

layak menerima KUR dan dapat mengembalikan pinjaman agar tidak terjadi 

nya kredit bermasalah atau kredit macet. 



 


